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Indonesia selama ini dikenal sebagai bangsa komunial yang ramah, ramah pada bangsa sendiri 
dan juga ramah kepada bangsa pendatang. Terlebih pada era MEA ini sudah seharusnya generasi 
muda bangsa Indonesia menunjukkan sikap yang memiliki moralitas tinggi agar menjadi contoh 
yang baik terhadap bangsa asing yang masuk ke Indonesia. Sikap yang memiliki moralitas tinggi 
yang dimaksud diantaranya adalah budaya keramahan, toleransi, tolong menolong menanamkan 
kebiasaan-kebiasaan yang baik. Akan tetapi dewasa ini generasi muda Indonesia tidak lagi men- 
junjung tinggi nilai-nilai moralitas yang baik. Dari fenomena makro di lapagan  menunjukkan 
bahwa moralitas maupun karakter bangsa kita saat ini telah runtuh. Runtuhnya moralitas dan 
karakter bangsa tersebut berdampak pada ranah sosial, keagamaan, hukum, politik maupun pen- 
didikan. Terbukti acap kali terjadi tawuran antar siswa bahkan ada pengeroyokan siswa terhadap 
gurunilai-nilai baik Oleh karena itu perlu adanya pembenahan terhadap moralitas dengan cara 









Di penghujung zaman, banyak musibah 
yang telah terjadi di negara ini. Dimana nilai- 
nilai moralitas tidak lagi di indahkan oleh 
generasi-genarsi muda pada umumnya. Dari 
data realistik menunjukkan bahwa moralitas 
maupun karakter bangsa kita saat ini telah 
runtuh. Runtuhnya moralitas dan karakter 
bangsa tersebut telah mengundang berbagai 
musibah dan bencana di negeri ini. Musibah 
dan bencana tersebut meluas pada ranah so- 
sial-keagamaan, hukum, maupun politik. 
Musibah sosial keagamaan dapat diamati 
pada hilangnya etika kemanusiaan, sehingga 
penghormatan terhadap jabatan dianggap 
lebih penting daripada menghormati pribadi 
sebagai manusia. Dari segi politik bisa dilihat 
dari permasalahan korupsi para elit politik 
yang tak ada ujungnya, tawuran antar pelajar, 
kecurangan sat ujian, penyalahgunaan narko- 
ba, pergaulan bebas dan sebagainya. 
Lengkap sudah bencana di negeri ini, 
krisis moral, krisis etika, goncangan spiritual, 
merosotnya kepercayaan diri dan sebagainya. 
Semua datang silih berganti mendera bangsa. 
Dari sekian banyak masalah moral yang ten- 
gah menjadi perhatian sekolah, tampaknya 
tidak ada masalah yang lebih mengkhawatir- 
kan daripada masalah kenakalan remaja. 
 
Bagaimanakah Seharusnya Nilai Dan Moral 
Di Sekolah ? 
 
Moral berkaitan dengan kemampuan un- 
tuk membedakan antara perbuatan  yang be- 
nar dan yang salah. Dengan demikian, moral 
merupakan kendali dalam bertingkah laku. 
Seseorang dapat dikatakan bermoral, apabila 
tingkah  laku  orang  tersebut  sesuai  dengan 
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nilai-nilai moral yang dijunjung tinggi oleh 
masyarakat. Sehingga tugas penting yang 
harus  dikuasai  remaja  adalah  mempelajari 
apa yang diharapkan oleh masyarakat dan 
kemudian mau membentuk perilakunya agar 
sesuai dengan harapan sosial tanpa terus 
dibimbing, diawasi, didorong, dan diancam 
hukuman seperti yang dialami waktu anak- 
anak. 
Dewasa ini harapan terkait moralitas 
siswa  sangat  berbeda  jauh  dengan  realita 
yang terjadi ditengah-tengah masyarakat. 
Dalam makalah ini penulis mengambil salah 
satu  contoh  kasus  kekerasan  yang  belum 
lama ini terjadi pada seorang siswi di sekolah 
dasar negeri Trisula Bukittinggi, Sumatra ba- 
rat, yang dipukuli oleh sekelompok anak lain, 
tampak menangis. Walaupun sudah menan- 
gis dan terpojok di sudut ruangan kelas, anak 
berjilbab putih tersebut masih terus dipukuli. 
Peristiwa penganiayaan itu diunggah ke situs 
jaringan berbagi video, YouTube. Dalam re- 
kaman berdurasi 1 menit 52 detik ini tampak 
sekitar empat siswa dan satu siswi memukuli 
dan menendang seorang siswi berjilbab putih 
berkali-kali. (sumber: Tempo.co.id) kasus ini 
sungguh merupakan bukti kehancuran moral 
bangsa. Sebagai generasi muda yang meme- 
gang estafet bangsa ini sudah seharusnya 
memiliki moral yang baik untuk menjadikan 
indonesia menjadi negara yang lebih bermar- 
tabat di mata dunia. 
Masih banyak hal-hal yang bersifat 
kemorosotan moral yang dilakukan oleh pela- 
jar Indonesia, seperti penyalahgunaan sosial 
media. Porstitusi online yang pada umumnya 
di jalani oleh siswi kalangan SMP dan SMA 
bahkan pada tingkat SD. Siswi-siswi yang 
menjual diri melalui akun facebook. Tentu ini 
sangat ironis sekali, pemerintah seakan menu- 
tup mata dan telinga terhadap bobroknya 
moral generasi bangsa ini. Pemerintahan 
hanya disibukkan dengan angka-angka, nilai- 
nilai, dan target UN yang menjadi tolok ukur 
keberhasilan sebuah sekolah bukan pada in- 
dikator moral dan pengembangan karakter 
anak. Demikianlah gambaran mendalam be- 
tapa perilaku anak-anak pada masa ini telah 
berubah lebih jauh dalam hal keterlibatan diri 
mereka sebagai bagian dari masyarakat. Pe- 
rubahan-perubahan tersebut juga tidak hanya 
bergambar dari perilaku kekerasan yang di- 
lakukan oleh remaja, tetapi juga dari berba- 
gai bentuk ucapan dan tindakan tidak terpuji 
yang juga sudah dilakukan oleh anak-anak. 
Anak-anak yang hidup dengan rendah- 
nya kesadaran moral kini mulai bermunculan, 
guru-guru mereka mengatakan bahwa mereka 
berasal dari keluarga yang bermasalah. Tentu 
saja kurangnya perhatian orang tua menjadi 
alasan utama bagi sekolah untuk harus terli- 
bat dalam pendidikan moral. Bagian lain dari 
masalah yang muncul adalah media massa 
dan tempat-tempat yang umumnya dikunjun- 
gi anak-anak. Pada umumnya, seorang anak 
SD  menghabiskan  30  jam  dalam  seminggu 
untuk menonton TV. Rata-rata seorang anak, 
sampai dengan usia 16 tahun telah menyaksi- 
kan sedikitnya 200.000 adegan kekerasan, dan 
sampai dengan usia 18 tahun diperkirakan te- 
lah melihat 40.000 adegan yang mengandung 
unsur seks di dalamnya. Berbagai siaran yang 
melibatkan adegan kekerasan dan seks secara 
umum kini telah meningkat jumlahnya. 
Jadi, tidaklah mengagetkan, banyak rem- 
aja yang besar dengan memiliki pengetahuan 
tentang kekerasan dan juga seks yang sering 
diaplikasikan  di  kehidupan  nyata  sehingga 
merusak moralnya. 
Kenyataan  sebagaimana  tersebut  tentu 
saja membuat prihatin bagi kita semua. Oleh 
karena itu, upaya perbaikan harus segera di- 
lakukan. Salah satu upayanya adalah melalui 
pendidikan karakter. Upaya ini, selain men- 
jadi bagian dari proses pembentukan akhlak 
anak bangsa, juga diharapkan mampu menja- 
di fondasi utama dalam menyukseskan Indo- 
nesia di masa mendatang. Menyikapi polemik 
yang terjadi di dunia pendidikan Indonesia 
khususnya terkait krisis moral siswa ini maka 
penulis  memberikan  alternatif  solusi  untuk 
menekan terjadinya permasalahan yang tim- 
bul  yaitu  dengan  menerapkan  7  kebiasaan 
manusia  yang  paling  efektif  dalam  proses 
pembelajaran. 
 
Apa yang dimaksud dengan masyarakat 
ekonomi asean (MEA)? 
 
MEA merupakan akronim dari- 
Masyarakat Ekonomi ASEAN. MEA akan 
membentuk ASEAN sebagai pasar dan basis 
produksi tunggal, membuat ASEAN lebih- 
dinamis dan kompetitif dengan mekanisme 
baru dan langkah-langkah untuk mem- 
perkuat pelaksanaan inisiatif ekonomi yang 
ada; mempercepat integrasi regional di sek- 
tor-sektor prioritas; memfasilitasi pergerakan 
orang untuk berbisnis, tenaga kerja terampil 
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dan bakat; dan memperkuat kelembagaan 
mekanisme ASEAN (ASEAN Economic Com- 
munity Blueprint). 
ERA Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) 
yang merupakan bentuk realisasi integrasi ekono- 
mi di kawasan Asean sudah kita masuki. Meskip- 
un term utamanya adalah penyatuan pangsa pasar 
bersama di antara 10 negara anggota Asean dalam 
bidang ekonomi, tetapi mainstream penyatuan 
MEA tersebut akan berdampak luas pada seluruh 
dimensi kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara di republik ini, tak terkecuali di bidang 
pendidikan. Bagaimana jagat pendidikan kita me- 
nyikapi MEA tersebut? 
Dalam konteks pendidikan, persoalan 
mendasar yang mesti dilakukan adalah den- 
gan mengubah cara berpikir (mindset-par- 
adigma). Cara berpikir lama harus diubah 
menjadi cara berpikir baru. Ini penting agar 
kita mampu mereformasi cara pembelajaran 
lama yang lebih memprioritaskan hasil be- 
lajar siswa menjadi pembelajaran yang ber- 
orientasi pada pembentukan etika karakter. 
Pembelajaran tidak lagi hanya verbalistik, 
demi UN, demi ijazah, dan intelektualistik 
oriented, tetapi pembelajaran yang utuh ma- 
nusiawi yang memperhatikan perkembangan 
fisik-psikis-moral-iman peserta didik. 
Menyikapi situasi yang demikian, tidak 
ada pilihan lain kecuali menguatkan ketang- 
guhan (karakter) dan mempersiapkan anak 
dengan berbagai persyaratan global agar 
mereka dapat tetap eksis. Pada era MEA den- 
gan segala dampaknya itu, anak (siswa) mesti 
memiliki ketangguhan yang kuat, berkarakter, 
punya integritas, beretos kerja tinggi, dewasa 
mandiri, beretika, bermoral, berperilaku san- 
tun, jujur, disiplin, bertanggung jawab, punya 
visi dan wawasan jauh ke depan. 
Karakteristik dasar yang harus dimiliki 
anak dalam era global antara lain kemandirian, 
kepekaan, tanggung jawab, dan kemampuan 
bekerja sama secara profesional. Ini mengin- 
gat aspek informasi, komputasi, otomasi, dan 
komunikasi menjadi ciri (paradigma) belajar 
abad 21. Dengan demikian, anak akan mem- 
punyai etos yang kuat untuk tetap bertahan, 
tidak hanyut terseret oleh gelombang peruba- 
han dan kehilangan arah. 
 
Apa Itu Karakter ? 
 
Seorang filusuf Yunani Aristoteles 
mendefinisikan karakter  yang  baik  sebagai 
kehidupan  degan  melakukan  tindakan-tin- 
 
dakan yang benar sehubungan dengan diri 
seseorang dan orang lain. Karakter menurut 
pengamatan seorang filusuf kontemporer Mi- 
chael Novak, merupakan campuran kompati- 
bel dari seluruh kebaikan yang diidentifikasi 
oleh tradisi religius, cerita sastra, kaum bijak- 
sana, dan kumpulan orang berakal sehat yang 
ada dalam sejarah. 
Anak panah yang saling menghubung- 
kan pada gambar 1.1, masing masing domain 
karakter  dan  kedua  domain  karakter  lain- 
nya dimaksudkan unutk menekankan sifat 
saling berhubungan masing-masing domain 
tersebut. Pengetahuan moral, perasan moral, 
dan tindakan moral tidak berfungsi sebagai 
bagian yang terpisah namun saling melaku- 
kan penetrasi dan saling mempengaruhi satu 
sama lain dalam cara apa pun. 
Menyikapi polemik yang terjadi di dunia 
pendidikan Indonesia khususnya terkait kri- 
sis moral siswa maka penulis memberikan 
alternatif solusi untuk menekan terjadinya 
permasalahan yang timbul dalam dunia 
pendidikan, yaitu dengan menerapkan 7 ke- 





Kenyataan sebagaimana tersebut tentu 
saja membuat prihatin bagi kita semua. Oleh 
karena itu, upaya perbaikan harus segera di- 
lakukan. Salah satu upayanya adalah melalui 
pendidikan karakter. Upaya ini, selain men- 
jadi bagian dari proses pembentukan akhlak 
anak bangsa, juga diharapkan mampu menja- 
di fondasi utama dalam menyukseskan Indo- 
nesia di masa mendatang. Menyikapi polemik 
yang terjadi di dunia pendidikan Indonesia 
khususnya terkait krisis moral siswa ini maka 
penulis memberikan alternatif solusi untuk 
menekan terjadinya permasalahan yang tim- 
bul yaitu dengan menerapkan 7 kebiasaan 
manusia yang paling efektif dalam proses 
pembelajaran. 
 
Apa yang dimaksud 7 kebiasaan manusia 
yang paling efektif? 
 
Karakter yang dimiliki seseorang adalah 
kumpulan kebiasaan, dan kebiasaan yang kuat 
memiliki peran dalam kehidupan. Kebiasaan 
merupakan faktor yang penting dalam hidup 
seseorang, karena kebiasaan merupakan hal 
yang konsisten, dan dapat mengekspresikan 
karakter. Kebiasaan terdiri dari pengetahu




keterampilan, dan keinginan. Pengetahuan 
memungkinkan kita untuk mengetahui apa 
yang harus dilakukan, keterampilan mem- 
berikan kemampuan untuk tahu bagaimana 
melakukannya, dan keinginan adalah moti- 
vasi untuk melakukannya. 
 
Kebiasaan 1: Jadilah Proaktif 
Proaktif merupakan tanggapan kita 
ter- hadap sesuatu. Segera merespon 
terhadap lingkungan merupakan salah satu 
hal yang dianggap proaktif. Ada tiga nilai 
penting da- lam kehidupan: pengalaman 
(yang terjadi- pada diri kita), kreativitas 
(menjadikan ada), sikap (tanggapan 
terhadap persoalan sulit). Itu semua, 
adalah bagaimana kita menang- gapi 
kepada apa yang kita alami di dalam 
kehidupan. Contoh pendekatan proaktif 
ter- hadap kesalahan, adalah mengakuinya 
secara langsung, mengkoreksi dan belajar 
darinya. Perubahan dimulai dari dalam, 
sangat efektif orang membuat keputusan 
untuk meningkat- kan kehidupan mereka 
melalui hal-hal yang dapat mempengaruhi 
mereka, jangan hanya mengandalkan 
pengaruh dari luar. 
Kebiasaan  2:  Mulai  dengan  Akhir  
dalam Pikiran 
Ketika kita memulai dengan akhir 
dalam pikiran, kita mengetahui dengan 
jelastujuan kita. Ini artinya bahwa kalau 
ingin tau kema- naakan pergi sebelumnya 
sebaiknya tau di- mana posisi sekarang, 
sehingga langkah yang diambil merupakan 
langkah yang benar. Ada tiga  aspek  besar  
dari  manajemen  pribadi dan  bisnis.  
Pertama  adalah  kepemimpinan 
- apa yang ingin kita selesaikan? Kedua 
adalah-  
manajemen - bagaimana bisa saya selesaikan 
dengan sebaik-baiknya? Ketiga adalah 
produk- tivitas - mengerjakannya. Sesuai 
dengan Peter Drucker dan Warren Bennis, 
“Manajemen adalah mengerjakan sesuatu 
dengan benar; Kepemimpinan adalah 
mengerjakan kebe- naran sesuatu”. Titik 
awal di permulaan dalam akhir dalam 
pikiran adalah mengem- bangkan 
pernyataan misi, filosofi atau paham 
pribadi. Ini akan membantumu fokus pada 
apa yang kamu inginkan 
 
Habit 3: Dahulukan yang Utama 
Kebiasaan 3 (Habit 3) adalah 
Manajemen 
Pribadi,  pelatihan  kemandirian  yang  




akan menciptakan  kehidupan  yang  
selaras  den- gan nilai-nilai, sasaran dan 
misi yang dianut. Manajemen waktu 
adalah keahlian penting untuk manajemen 
pribadi. Inti sari manaje- men waktu adalah 
mengelola dan melaksana- kan prioritas. 
Metode manajemen waktu telah 
dikembangkan dalam berbagai tahapan: 
1) catatan dan checklist - mengenali 
ber- bagai kebutuhan pada waktu kita; 2) 
kalendar dan buku agenda - 
menjadwalkan acara dan aktivitas; 3) 
memprioritaskan, memperjelas nilai-nilai  
-  menyatukan  perencanaan  har- ian 
dengan sasaran (detail dari pendekatan 
ini adalah memperluas efisiensi yang bisa 
mengurangi spontanitas dan hubungan 
da- lam hidup); 4) mengelola diri kita 
lebih dari pengelolaan waktu - 
memfokuskan pada penjagaan dan 
memperkaya hubungan dan penyelesaian   
hasil,   dengan   begitu   mera- wat 
keseimbangan P/PC (produksi versus 
pengembangan kapasitas produksi) 
Habit 4: Think Win / 
Win 
Menang/Menang adalah salah satu 
dari total enam filosofi dari interaksi 
manusia. Menang/Menang - Manusia bisa 
mencari keuntungan bersama dalam 
berbagai inter- aksi. Dalam kasus di mana 
“win / win” deal tidak dapat dicapai, 
menerima kenyataan bahwa menyetujui 
untuk membuat “no deal” mungkin meru-
pakan alternatif terbaik. Ada lima dimensi 
dari model Menang/Menang: Karakter, 
Hubungan, Persetujuan, Sistem Du- 
kungan dan Proses. Karakter adalah 
pondasi Menang/Menang. Hubungan 
adalah fokus dalam Menang/Menang. 
Persetujuan Prestasi atau Kerjasama atas 
kongsi memberikan defi- nisi dan arahan 
menuju Menang/Menang. Sistem Imbalan 
adalah elemen kunci dalam model 
Menang/Menang. Proses Menang/ 
Menang memiliki empat tahap. 
Kebiasaan 5: Berusah Memahami terlebih 
dahulu,baru dipahami 
Pertama berusaha untuk memahami orang 
lain, dan hanya kemudian mencoba untuk 
dipahami. Stephen Covey menyajikan 
kebiasaan ini sebagai prinsip yang paling 
penting dari hubungan interpersonal. 
Efektif tidak hanya mendengarkan apa 
yang orang lain telah katakan melalui cara 
pandang dari pengalaman sendiri. 
Sebaliknya, adalah me- nempatkan diri 
dalam perspektif orang lain, mendengar 
secara empati dalam merasa dan 
pemikiran.  Empat  Respon  Otobiografis  
1) Evaluasi - Setuju untuk tidak setuju 2) 
Periksa - Menanyakan pertanyaan dari 
kerangka referensimu sendiri. 3) Advis - 
Memberikan kon-sultasi berdasarkan 
pengalamanmu sendiri. 4) Interpretasi - 
Menjelaskan motif dan perilaku 
berdasarkan motif dan perilakumu sendiri. 
 
Kebiasaan 6: Mensinergikan 
Intisari dari sinergi adalah saat ada 
per- bedaan nilai-nilai yang dilakukan 
adalah menghormatinya, membangun 
kekuatan, dan mengkompensasikan 
kelemahan. Jalan untuk menacapai sinergi 
melalui proses kreatif. Sin- ergi ada 
dimanapun dalam kehidupan. Den- gan 
adanya sinergi maka keterbukaan dan 
komunikasi akan tercipta. Intisari sinergi 
ada- lah menghargai perbedaan mental, 
emosional dan psikologis diantara orang-
orang. Kunci untuk menghargai perbedaan 
itu adalah me- nyadarkan bahwa semua 
orang memandang dunia, tidak 
sebagaimana adanya. namun sebagaimana 
mereka (perbedaan dalam me- mandang). 
 
Kebiasaan 7: Pertajam gergaji 
Habit 7 adalah mengambil waktu 
untuk mengasah gergaji. Dengan 
memperbaharui empat dimensi dari sifat 
alamimu - fisik, spiri- tual, mental dan 
sosial/emosional, kamu bisa bekerja lebih 




Karakter yang dimiliki seseorang 
adalah kumpulan kebiasaan, dan kebiasaan 




yang kuat memiliki peran dalam 
kehidupan, Kebiasaan merupakan faktor 
yang penting dalam hidup seseorang, 
karena kebiasaan merupakan hal yang 
konsisten, dan dapat mengekspresikan- 
karakter. Kebiasaan terdiri dari 
pengetahuan, keterampilan, dan keinginan. 
Pengetahuan memungkinkan kita untuk 
mengetahui apa yang harus dilakukan, 
keterampilan mem- berikan kemampuan 
untuk tahu bagaimana melakukannya, dan 
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